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ABSTRAK

Kabupaten Enrekang provinsi Sulawesi Selatan merupakan salah satu kabupaten yang ada di
Indonesia yang harus memprioritaskan generasi milenial yang kreatif dengan digital di era society
5.0. Kegiatan pengenalan dan pelatihan plat form proto.io dan google site metode pengumpulan
data yang diuraikan sebagai berikut: a) Tahap persiapan, merupakan kegiatan koordinasi tim
perencanaan yang mengumpulkan data kebutuhan pengabdian kepada masyarakat dan konsolidasi
dengan pihak Universitas Muhammadiyah Enrekang terkait dengan isu permasalahan dan potensi,
b) Tahap pelaksanaan, meliputi pelatihan plat form proto.io dan google site. Selama kegiatan
berlangsung metode ceramah dan praktek yang disertai dengan demonstrasi dimana peserta
dibekali modul untuk praktikum. Latar belakang kolaborasi ini adalah kebutuhan untuk
memberikan dasar digitalisasi dan memahami relevansi teknologi di era society 5.0. Dengan
kegiatan ini, penyelenggara menyadari betapa pentingnya teknologi di zaman ini. Peserta juga
menyadari bahwa saat ini ada banyak fasilitas di internet yang dapat digunakan untuk mendukung
kreatifitas peserta.

Kata kunci: Digital technology, Google Site, Milenial, Proto.oi.

ABSTRACT

Enrekang Regency, South Sulawesi province is one of the regencies in Indonesia that must
prioritize the millennial generation who are creative with digital in the era of society 5.0. The
introduction and training activities for the proto.io platform and google site data collection
methods are described as follows: a) The preparation stage, is a planning team coordination
activity that collects data on community service needs and consolidation with the Muhammadiyah
University of Enrekang related to issues and potentials , b) The implementation stage, including
training on the proto.io platform and the google site. During the activity, the lecture and practice
methods were accompanied by demonstrations where participants were provided with modules
for practicum. The background of this collaboration is the need to provide a basis for digitization
and understand the relevance of technology in the era of society 5.0. With this activity, the
organizers realize how important technology is in this day and age. Participants also realized that
currently there are many facilities on the internet that can be used to support participants’
creativity.
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PENDAHULUAN

Peran digital saat ini sangat berpengaruh besar terhadap bidang pendidikan.
Digitalisasi terhadap dunia pendidikan memberikan pengaruh positif bagi generasi muda
menyambut era Society 5.0. Literasi digital di era Society 5.0 bagi generasi milenial
mendukung kreativitas. Salah satu diantaranya penggunaan internet di Indonesia yang
sangat pesat.

Generasi milenial dilahirkan di era internet dan komunikasi berkecepatan tinggi
didukung oleh teknologi, dan terbiasa dengan perubahan dan perkembangan kecanggihan
teknologi yang sangat cepat serta merebaknya penggunaan jejaring sosial. Generasi
milenial merupakan generasi yang sangat bergantung dengan teknologi yang digunakan
untuk mengakses berbagai informasi dengan cepat.

Berbagai plat form dimanfaatkan oleh generasi milenial untuk dapat mendukung
mereka dalam menciptakan perubahan. Hal tersebut berkaitan erat dengan konsepsi
Internet of Things yang merebak sejalan berkembangnya era revolusi industri 4.0
ditataran global. Isu discruption, digital ecosystem dan collaboration menjadi fenomena
yang menggambarkan keberadaan generasi milenial sebagai segmentasi yang
berpengaruh karena size dan influencing powernya.

Adapun akademisi harus terus berupaya menjawab tantangan era ini dengan
konsisten melakukan riset dan pengabdian kepada masyarakat. Mendekatkan masyarakat
dengan hasil riset merupakan implementasi karya yang paling bermanfaat. Temuan riset
dan implementasinya dalam pengabdian menjadi titik awal perkenalan masyarakat
dengan teknologi tanpa kehilangan substansi kemanusiaan. Era dapat berganti, teknologi
boleh berkembang lebih modern dan memudahkan tetapi esensi kemanusiaan wajib hadir
dalam setiap elemen kehidupan. Semangat mengabdi kepada bangsa tercermin dalam
setiap inovasi dan pemikiran yang dituangkan, pergulatan teknologi dan kemanusiaan
dihimpun secara apik dalam menjawab problematika sosial masyarakat.

Dalam permasalahan ini sebagai akademisi baik dari Dosen atau Mahasiswa harus
berjuang untuk Bangsa terutama untuk meningkatkan sinergisitas pengabdian kepada
masyarakat terutama dalam artikel ini yaitu pengabdian kepada masyarakat Kabupaten
Enrekang prov. Sulawesi Selatan yang memiliki sumber daya manusia dengan
pelaksanaan edukasi yang merata. Kenapa harus seperti itu? Karena saat ini era society
5.0 yang menghasilkan banyak transformasi digital terutama di bidang Pendidikan. Hal
ini merupakan suatu peluang untuk menciptakan sumber daya manusia yang lebih kreatif
dan daya saing tinggi di generasi milenial.

Kabupaten Enrekang provinsi Sulawesi Selatan merupakan salah satu kabupaten
yang ada di Indonesia yang harus memprioritaskan generasi milenial yang kreatif dengan
digital di era society 5.0. Adapun tingkat kesadaran Pendidikan generasi milenial di
Kabuaten Enrekang sangat tinggi. Kondisi Pendidikan di Kabupaten Enrekang sendiri
mayoritas sekolah menengah atas negeri dan sisanya merupakan sekolah kejuruan dan
Madrasah Aliah. Generasi milenial di Enrekang sangat terbuka dalam bidang digital.
Banyak talenta muda mengembangkan usaha seperti warung kopi dengan konsep trendy.
Namun hal ini tidak ditunjang pemanfaatan teknologi.

Berangkat dari fenomena perkembangan teknologi, maka kemudian dirasa perlu
dilakukan kegiatan yang dapat membangun motivasi pelajar di Kabupaten Enrekang
untuk mendorong kreativitas dan keterampilan dengan cara melihat peluang dan potensi
pelajar dengan cara melihat peluang potensi baik ekonomi ataupun sumber daya alam
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dengan digitalisasi melalui kegiatan pengenalan dan pelatihan plat form proto.io dan
google site.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan pada hari Senin, tanggal 14
Februari 2022 di Pendopo Rumah Jabatan Bupati Kabupaten Enrekang. Kegiatan ini
terselenggara secara kolaboratif yang melibatkan tim program studi Sistem Informasi
Institut Teknologi dan Bisnis Kalla dan program studi Perpustakaan dan Sains Informasi
Universitas Muhammadiyah Enrekang dalam pelaksanaan kegiatan yang merupakan
wujud dari kerja sama dua perguruan tinggi di Sulawesi Selatan yang menyasar pada
upaya membangun karakter dan keterampilan melalui pembelajaran langsung kepada
pelajar SMA/SMK/MA se Kabupaten Enrekang.

Selanjutnya kegiatan pengenalan dan pelatihan plat form proto.io dan google site
metode pengumpulan data yang diuraikan sebagai berikut: a) Tahap persiapan,
merupakan kegiatan koordinasi tim perencanaan yang mengumpulkan data kebutuhan
pengabdian kepada masyarakat dan konsolidasi dengan pihak Universitas
Muhammadiyah Enrekang terkait dengan isu permasalahan dan potensi, b) Tahap
pelaksanaan, meliputi pelatihan plat form proto.io dan google site. Selama kegiatan
berlangsung metode ceramah dan praktek yang disertai dengan demonstrasi dimana
peserta dibekali modul untuk praktikum. Latar belakang kolaborasi ini adalah kebutuhan
untuk memberikan dasar digitalisasi dan memahami relevansi teknologi di era society 5.0.
Kegiatan inti pengabdian berlangsung selama 110 menit dengan rincian 50 menit
penyampaian materi proto.io dan 50 menit berikutnya penyampaian materi google site
serta 10 menit sesi tanya jawab interaktif antara pemateri dengan peserta. Peserta
merupakan perwakilan pelajar kelas XII SMA/SMK/MA se Kabupaten Enrekang, c)
Tahap evaluasi dimana pelajar dalam hal ini peserta dan pemateri melakukan interaksi
tanya jawab. Serta pembuatan hasil laporan kegiatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengenalan digital dalam membentuk milenial kreatif untuk menghadapi
era society 5.0 di Kabupaten Enrekang berjalan lancar. Kegiatan yang merupakan
program pengabdian kepada masyarakat ini berfokus pada pengembangan kreatifitas
milenial. Berdasarkan hasil survey dan koordinasi didapatkan beberapa rumusan
persiapan, penetapan, dan pelaksanaan. Adapun uraian sebagai berikut:
Persiapan Pengabdian kepada Masyarakat

Tahap persiapan mengacu pada penentuan materi yang akan diajarkan. Seperti

pada (gambar 1) menunjukkan persiapan tim dalam kegiatan pengabdian kepada
masyarakat. Persiapan tim meliputi pembuatan ToR untuk menentukan tema,
marchendise untuk peserta, materi yang akan dibawakan, peserta yang akan datang.
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Gambar 1. ToR Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat

Penetapan Pengabdian Kepada Masyarakat

Tahap Penetapan pengabdian kepada masyarakat mengacu pada penetapan lokasi, waktu
pelaksanaan, pembawa materi dan tema kegiatan. Seperti terlihat pada (gambar 2)
dibawabh ini:

Gambar 2. Lokasi Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat

Tahap pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dilakukan setelah tahap
penetapan telah selesai. Tim yang terlibat langsung menuju lokasi. Jarak lokasi dari
Institut Teknlogi dan Bisnis Kalla yaitu 267 Km. Tim yang tiba dilokasi sehari sebelum
kegiatan langsung menyiapkan segala persiapan kegiatan. Kegiatan berlangsung pada
pukul 09.00 waktu setempat. Diawali pembukaan kegiatan oleh Rektor Universitas
Muhammadiyah Enrekang yang kemudian dilanjutkan dengan mengenalkan kepada
peserta pembawa materi pada kegiatan tersebut.

Selanjutnya acara inti dengan materi pertama yaitu pengenalan proto.io. Materi
proto.io diberikan dengan tujuan agar peserta dapat menuangkan ide pembuatan website.
Proto.io merupakan salah satu software yang banyak digunakan oleh kaum user interface
karena memudahkan dalam mendesain website tanpa kodingan. Sistem proto.io sendiri
dibangun dengan sistem drag-and-drag yang menyediakan lebih banyak interaksi yang
saling berinteraksi. Pada kegiatan ini dilakukan metode ceramah dan praktek langsung
serta diselingi tanya jawab kepada peserta. Hasil tanya jawab akan diberikan kepada
peserta berupa bonus merchandise sebagai bentuk apresiasi kepada peserta yang begitu
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antusias dengan adanya kegiatan ini. Merchandise yang diberikan dari penyelenggara
berupa baju kaos. Seperti terlihat pada (gambar 4) dibawah ini:

Gambar 4. Pemaparan Materi proto.io dan Pembagian Marchandise.

Materi kedua yang disajikan kepada peserta adalah Google Site. Metode yang
digunakan sama dengan pemaparan materi pertama yaitu tanya jawab dan memberikan
bonus berupa merchandise sebagai bentuk apresiasi. Google sudah tidak lasim lagi bagi
peserta namun untuk Google Site masih sangat baru bagi peserta. Google Site merupakan
salah satu fasilitas yang diberikan pengguna oleh Google. Namun penggunaan Google
Site masih jarang digunakan di kahalayak umum. Google Site adalah cara mudah
membuat informasi dengan akses yang mudah ke semua konten dari google. Untuk
pemahaman peserta tentang pembuatan website maka materi pertama dan kedua saling
mendukung. Pada gambar 5 dibawah ini menunjukkan pemaparan materi Google Site dan
praktek yang dilakukan oleh peserta.

| IIW ad .t
g e iy

Gambar 5. Pemaparan materi Google Site dan praktek yang dilakukan oleh
peserta.

SIMPULAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pengenalan teknologi digital
dalam membentuk milenial kreatif menghadapi era Society 5.0 yang diselenggarakan di
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Kabupaten Enrekang pada tanggal 14 Februari 2022 ini mendapat apresiasi yang sangat
tinggi dari peserta. Peserta yang berasal dari perwakilan Sekolah Menengah Atas se
Kabupaten Enrekang mendapat pengalaman baru dan meningkatkan kreatifitas melalui
pengenalan dua aplikasi yang dapat dimanfaatkan kapan saja. Dengan kegiatan ini,
penyelenggara menyadari betapa pentingnya teknologi di zaman ini. Peserta juga
menyadari bahwa saat ini ada banyak fasilitas di internet yang dapat digunakan untuk
mendukung kreatifitas peserta.
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